Sampul Jurnal :

Al-Kyar

Jurnal Ekonomi, Keunangan & Bisnis Syariab

Current Archives About ~ Q Search

Home / About the Journal

About the Journal

Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah is a scholarly publication issued by the Center for Research and
Strategic Policy (Pusat Riset dan Kebijakan Strategis - PRKS) at the Institut Agama Islam Nasional (IAI-N) Laa Roiba Bogor
in collaboration with the Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) and the Intelectual Association for Islamic Studies (IAFORIS) .
This journal serves as a platform for academics, researchers and practitioners to share their insights and findings in the
realms of Islamic economics, finance and business research. The journal holds an Electronic ISSN (E-ISSN 2656-4351) and
a print ISSN_2656-2871. Additionally, it is assigned a Digital Object Identifier ( DOI) with the code 10.47467/alkharaj.. Al-
Kharaj has been accredited with Sinta 4 (SK Kemenristek/BRIN No: B/1796/E5.2/K1.02.00/2020) and SK Dirjen Diktiristek
Kemdikbud RI dan SK: 225/E/KPT/2022 start Volume 5 Number 2 2023 until Volume 10 Number 1 2028.

Starting from Volume 1 Number 1 2019 until Volume 5 Number 3 2023. Initially, the journal was biannual (2019-2020),
transitionina to a triannual nublication in 2021. This iournal is nublished everv month. twelve times a vear. This exnansion

FOCUS AND SCOPE

AUTHOR GUIDELINES

m
g
=
B
=

Kharaj has been accredited with Sinta 4 (SK Kemenristek/BRIN No: B/1796/E5.2/K1.02.00/2020) and SK Dirjen Diktiristek
Kemdikbud RI dan skK: 225/E/KPT/2022 start Volume 5 Number 2 2023 until Volume 10 Number 1 2028.

Starting from Volume 1 Number 1 2019 until Volume 5 Number 3 2023. Initially, the journal was biannual (2019-2020),
transitioning to a triannual publication in 2021. This journal is published every month, twelve times a year. This expansion
reflects the commitment of Al-Kharaj to disseminate quality research more frequently. The editorial team welcomes
submissions from scholars and practitioners, contributing to the enrichment of knowledge in the fields of Islamic
economics, finance, and business. For more information on submission guidelines and the review process, please visit the ONLINE SUBMISSION
official website or contact the editorial office. We appreciate the support of our contributors, reviewers, and readers in
making Al-Kharaj a reputable platform for scholarly discourse in Islamic economics, finance, and business. [Additional
contact information or website URL if applicable]. Before 2024, the publication of this journal is on the website PUBLICATION ETHICS
https://journal.laaroiba.com/index.php/alkharaj

AUTHOR GUIDELINES

PUBLISHING SYSTEM

VISITOR STATISTICS

Indexing By

Google

Scholar

—\/—



Google

Scholar

—v-

MORAREF

GARUD

GARBA RUJUKAN DIGITAL

Ctad

Tim Editorial :
Editorial Team
Editorial Team

Editor in Chief

DediJunaedi (Scopus ID 57221047967 Sinta 6668829 Orcid:0000-0003-4962-4562 IAI-N Laa Roiba Bogor)

Managing Editor

Yudi Permana (Scopus id 57220207270 Sinta 6726944 MES Bogor)




Editor

Agus Suryana (Sinta 6719926 Universitas Negeri Jakarta/UN])
Yanti Hasbian Setiawat (Scopus id: 57216588694) TAI-N Laa Roiba Bogor)
Muhsin Nor Paizin (Orcid 0000-0001-7332-9673 Senior Researcher, Pusat Pungutan Zakat (PPZ-MAIWP) Malaysia)
Indriya Rusmana (Sinta UIKA Bogor)
. Saepudin (Sinta 57210470210, Universitas Islam Attahiriyah Jakarta)
. Siti Mahmudah Noorhayati (Sinta 6726997 UIN Jakarta)
. St Hadijah Wahid (Sinta 6666157, IAIM Sinjai)
. Efrita Norman (Scopus ID 57221048466 Sinta 6723199 IAI-N Laa Roiba Bogor)
9. Bakti Toni Endaryono (Scopus ID 57221647578 Sinta 6690154 IAI-N Laa Roiba Bogor)
10. Faisal (Sopus ID 57221052456 Sinta 6719903 TAI-N Laa Roiba Bogor)
11. Moh Romli (Sinta 6726306 MES Bogor)
12. Rusdiono Mukri (Sinta 6680821 IAI Sahid Bogor)
13. Rio Kartika Supriyatna (Sinta 6726715 MES Bogor)
14. Evinovita (Sinta 6730062 MES Bogor)
15. Arman Paramansyah (Sinta 6719927 Orcid id. 0000-0001-6743-882. Garuda 1380708 MES Bogor, IAI Nasional Laa
Roiba)
16. Riyanto (Sinta 6726322, MES Bogor, IAI Nasional Laa Roiba)

I

Daftar Isi : Vol & no 1 2025 (pada halaman ini, urutan ke 3)

Muhammad Dandy Fachrindra, Nuri Herachwati b35-064/
PDF Abstract View: 105, “»

Peran Mediasi Job Satisfaction pada Hubungan Employee Engagement Terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) di SMK Negeri 1 Ende

Albertus Jao Ndu, Avianita Rachmawati, Imaculata Fatima 648 - 665
PDF Abstract View: 190, ‘o

Pengaruh Flexible Working Arrangement, Work Life Balance, Terhadap Job Satisfaction yang Dimediasi oleh Work
Engagement pada Karyawan Milenial PT Nagahama Mesin Balancing

Salsa Padia Putri, Enjang Suherman, Flora Patricia Anggela 666 - 681
PDF Abstract View: 315, “»

Peran Mediasi Kemampuan Operasional pada Pengaruh Kolaborasi Rantai Pasok Terhadap Kinerja Operasional
Usaha Laundry di Tangerang Selatan

Arlen Verta Ramadhan, Ratna Darasih 682 - 695
PDF Abstract View: 99, «

Pengaruh Promosi Terhadap Brand Awareness di Aplikasi Zalora Indonesia
Marisa Hardina, Dewi Kurniaty 696 - 703

PDF Abstract View: 141, =«



Peran Mediasi Kemampuan
Operasional pada Pengaruh
Kolaborasi Rantai Pasok
Terhadap Kinerja Operasional
Usaha Laundrydi Tangerang
Selatan

by Arlen Verta Ramadhan, Ratna Darasih

Submission date: 22-Aug-2025 09:16AM (UTC+0700)
Submission ID: 2733188154

File name: Al_Kharaj_5420_V7N1.pdf (224.14K)
Word count: 5208

Character count: 32269



Al-Kuaraj: Jueval Gkovowi, Kenangan & Biswis Syariak

Volume 7 Nomor 1 (2025) 682 - 695 P-ISSN2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v7i1.5420

Peran Mediasi Kemampuan Operasional pada Pengaruh Kolaborasi
Rantai Pasok Terhadap Kinerja Operasional Usaha Laundry di
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of supply chain collaboration on operational
performance in laundry business in South Tangerang, as well as the mediating role of operational
capabilities in this relationship. Supply chain collaboration has been recognized as an important
approach to improving company operational performance. This study focuses on the laundry
service industry, which is an essential part of the modern economy, especially in large cities. The
research was conducted using a survey method with a Likert scale to collect data from laundry
business owners and managers. This study employs a Hypothesis Testing approach and a Cross-
Sectional strategy to test the formulated hypotheses, utilizing Structural Equation Modeling
(SEM) and AMOS software. All hypotheses are supported by valid and reliable data. The findings
of this study provide significant contributions to the understanding of supply chain and
operational management, as well as offering practical insights for laundry business managers to
enhance their operational performance. This research uses a "Hypothesis Testing" approach and
a "Cross-Sectional" strategy to test the formulated hypotheses. All hypotheses are supported by
valid and reliable data. The findings of this study provide significant contributions to the
understanding of supply chain and operational management and offer practical insights for
laundry business managers in improving their operational performance.

Keywords: Supply Chain Collaboration, Operational Performance, Operational Capabilities,
Laundry Business, South Tangerang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kolaborasi rantai pasok
terhadap kinerja operasional pada usaha laundry di Kota Tangerang Selatan, serta peran
mediasi kemampuan operasional dalam hubungan tersebut. Kolaborasi rantai pasok telah
diakui sebagai pendekatan penting untuk meningkatkan kinerja operasional usaha. Studi ini
memfokuskan pada industri jasa laundry yang merupakan bagian penting dari ekonomi
modern, terutama di kota-kota besar. Penelitian dilakukan menggunakan metode survei
dengan skala Likert untuk mengumpulkan data dari pemilik dan manajer usaha laundry.
Penelitian ini menggunakan pendekatan "Hypothesis Testing" dan strategi "Cross-Sectional”
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, dengan metode Structural Equation Modeling
(SEM) dan menggunakan perangkat lunak AMOS. Semua hipotesis didukung oleh data yang
valid dan reliabel. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pemahaman
tentang manajemen rantai pasok dan operasional, serta menawarkan wawasan praktis bagi
pengelola bisnis laundry dalam meningkatkan kinerja operasional mereka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kolaborasi rantai pasok memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja operasional dan kemampuan operasional usaha laundry. Kemampuan
operasional juga terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
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operasional. Selain itu, kemampuan operasional memediasi pengaruh kolaborasi rantai pasok
terhadap kinerja operasional, menekankan peran pentingnya dalam meningkatkan efisiensi
dan efektivitas operasional.

Kata kunci: Kolaborasi Rantai Pasok, Kinerja Operasional, Kemampuan Operasional, Usaha
Laundry

PENDAHULUAN

Kolaborasi rantai pasok (Collaborative Supply Chain Management) telah
diakui sebagai pendekatan yang penting untuk meningkatkan kinerja operasional
(Operational Performance) usaha. Menurut Teboho dan Richard (2019), unsur - unsur
penelitian tentang kemitraan, kolaborasi, dan integrasi mempengaruhi kinerja rantai
pasok dengan cara yang positif.

Meskipun banyak penelitian tentang kolaborasi rantai pasok, masih ada
kekurangan dalam pemahaman tentang bagaimana kolaborasi ini secara khusus
mempengaruhi kinerja operasional usaha laundry terutama di Tangerang Selatan.
Untuk menutup kesenjangan informasi tersebut, penelitian ini mengkaji hubungan
antara kinerja operasional usaha laundry dan kolaborasi rantai pasokan di Tangerang
Selatan.

Selain itu, penting juga untuk mempertimbangkan peran kemampuan
operasional (Operational Capabilities) usaha sebagai mediator dalam hubungan ini.
Kemampuan operasional, seperti yang didefinisikan oleh Patrick et al., (2018), Usaha
dapat mempertahankan keunggulan kompetitif mereka dalam lingkungan bisnis yang
selalu berubah dengan memiliki kemampuan operasional yang terus diperbarui.

Industri jasa laundry merupakan bagian penting dalam ekonomi modern,
terutama di kota-kota besar di mana gaya hidup yang sibuk semakin mendominasi.
Permintaan akan layanan laundry yang efisien dan andal semakin meningkat seiring
dengan pertumbuhan populasi perkotaan. Menurut Jyoti Waghmare (2023),
permintaan ini tidak hanya disebabkan oleh gaya hidup yang sibuk, tetapi juga oleh
meningkatnya kesadaran akan sanitasi dan kebersihan pribadi.

Di sisi lain, industri laundry juga dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti
persaingan yang ketat dan kebutuhan akan kinerja operasional yang lebih baik. Argha
Nugraha (2023) menyoroti kinerja rantai pasokan adalah komponen penting dari
manajemen sebuah usaha, tanpanya akan sulit untuk menjelaskan efek keputusan
manajemen rantai pasokan, arah hasil operasionalnya, dan tindakan yang harus
dilakukan untuk meningkatkan efektivitasnya.

Diharapkan temuan dari penelitian ini tidak hanya akan memberikan
wawasan yang berharga bagi industri laundry, tetapi juga akan memberikan
kontribusi teoritis yang penting dalam literatur manajemen operasional dan rantai
pasok. Dari beberapa alasan di atas penulis tertarik untuk mengambil penelitian
dengan judul "Peran Mediasi Kemampuan Operasional pada Pengaruh Kolaborasi
Rantai Pasok Terhadap Kinerja Operasional Usaha Laundry di Tangerang Selatan”
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METODE PENELITIAN

Berdasarkan kerangka penelitian yang telah dijabarkan oleh Domenek dan
Moori (2022), penelitian ini dilakukan dengan pendekatan "Hypothesis Testing".
Tujuannya adalah untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dalam
penelitian yang menjadi acuan utama. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
apakah hasil yang diperoleh konsisten dengan temuan sebelumnya atau
menghasilkan perbedaan yang signifikan. Pengujian hipotesis penelitian ini akan
berpusat pada bagaimana kapasitas operasional bertindak sebagai mediator antara
kerja sama rantai pasokan dan kinerja operasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hipotesis Pertama

Uji hipotesis pertama yaitu Kolaborasi Rantai Pasok berpengaruh positif
terhadap Kinerja Operasional. Kriteria untuk mengambil keputusan hipotesis adalah
sebagai berikut:

HO: B1 = 0,05 Kolaborasi Rantai Pasok tidak berpengaruh atau berpengaruh positif
terhadap Kinerja Operasional

Ha: B1 = 0,05 Kolaborasi Rantai Pasok berpengaruh positif terhadap Kinerja
Operasional

Keputusan Dilakukan:

o Jika P-value < 0.05 maka Ho ditolak Ha didukung
o Jika P-value = 0.05 maka Ho didukung Ha ditolak

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis Estimate | P-value | Keputusan

Kolaborasi Rantai Pasok berpengaruh

" . ’ 0,456 0,000 H1 didukung
positif terhadap Kinerja Operasional

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan AMOS

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 diketahui bahwa nilai p-value sebesar
0,000 < a 0,05 dengan estimate sebesar 0,456 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis
1 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kolaborasi Rantai Pasok
berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional

Pembahasan Hipotesis Pertama

Penelitian ini dilakukan pada usaha laundry di kota Tangerang Selatan, di
mana kolaborasi dalam rantai pasok sangat penting untuk operasional sehari-hari.
Dalam konteks usaha laundry, kolaborasi yang efektif dalam rantai pasok dapat
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mencakup berbagai aspek seperti koordinasi dengan pemasok bahan baku (misalnya,
detergen, pelembut kain), pengelolaan logistik untuk pengiriman dan pengambilan
cucian, serta kerja sama dengan mitra distribusi untuk memastikan layanan yang
tepat waktu dan berkualitas tinggi. Kolaborasi yang baik memungkinkan usaha untuk
mengurangi biaya operasional, meningkatkan efisiensi, dan akhirnya meningkatkan
kinerja operasional secara keseluruhan.

Sebagai contoh, jika usaha laundry mampu menjalin kerja sama yang erat
dengan pemasok bahan baku, mereka dapat memastikan ketersediaan stok yang
stabil dengan harga yang kompetitif. Hal ini dapat mengurangi risiko kehabisan bahan
baku yang dapat mengganggu operasional sehari-hari. Selain itu, koordinasi yang baik
dengan mitra logistik dapat membantu mempercepat proses pengambilan dan
pengiriman cucian, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pelanggan.

Menambahkan perspektif dari Liu et al, (2020), penggunaan teknologi
Internet of Things (1oT), integrasi cloud database, dan komunikasi efisien secara online
yang berkembang dalam layanan laundry dapat semakin memperkuat kolaborasi
rantai pasok dan meningkatkan kinerja operasional, seperti yang telah diterapkan
pada sebagian usaha laundry di Tangerang Selatan. Solusi ini tidak hanya
menawarkan layanan laundry yang efisien dan transparan bagi pelanggan, tetapi juga
meningkatkan modal berputar dan likuiditas usaha laundry.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usaha laundry
yang berhasil meningkatkan kolaborasi dalam rantai pasok mereka akan cenderung
mengalami peningkatan kinerja operasional. Implementasi strategi kolaboratif dalam
rantai pasok dapat menjadi salah satu kunci sukses bagi usaha laundry di Tangerang
Selatan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan memenuhi kebutuhan
pelanggan dengan lebih baik

Hipotesis Kedua

Uji hipotesis kedua yaitu Kolaborasi Rantai Pasok berpengaruh positif
terhadap Kemampuan Operasional. Kriteria untuk mengambil keputusan hipotesis
adalah sebagai berikut:

HO: B1 = 0,05 Kolaborasi Rantai Pasok tidak berpengaruh atau berpengaruh positif
terhadap Kemampuan Operasional

Ha: B1 = 0,05 Kolaborasi Rantai Pasok berpengaruh positif terhadap Kemampuan
Operasional

Keputusan Dilakukan:

o Jika P-value < 0.05 maka Ho ditolak Ha didukung
o Jika P-value = 0.05 maka Ho didukung Ha ditolak
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Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis Estimate| P-value Keputusan

Kolahorasi Rantai Pasok
berpengaruh positif terhadap 1,220 0,000 H2 didukung
Kemampuan Operasional

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan AMOS

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 diketahui bahwa nilai p-value sebesar
0,000 < « 0,05 dengan estimate sebesar 1,210 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis
2 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kolaborasi Rantai Pasok
berpengaruh positif terhadap Kemampuan Operasional

Pembahasan Hipotesis Kedua

Penelitian ini dilakukan pada usaha laundry di kota Tangerang Selatan, di
mana kolaborasi dalam rantai pasok sangat vital untuk mendukung operasional
sehari-hari. Dalam konteks ini, kolaborasi rantai pasok mencakup berbagai aspek
seperti koordinasi dengan pemasok bahan baku (seperti detergen dan pelembut
kain), manajemen logistik untuk pengiriman dan pengambilan cucian, serta kerja
sama dengan mitra distribusi untuk memastikan layanan yang tepat waktu dan
berkualitas.

Contoh konkret dari dampak positif kolaborasi rantai pasok adalah ketika
usaha laundry dapat menjalin kerja sama yang erat dengan pemasok bahan baku. Hal
ini memungkinkan mereka untuk memastikan ketersediaan stok yang stabil dengan
harga yvang kompetitif, yang pada gilirannya mengurangi risiko gangguan dalam
operasional sehari-hari. Selain itu, koordinasi yang baik dengan mitra logistik dapat
membantu usaha dalam mempercepat proses pengambilan dan pengiriman cucian,
yang secara langsung meningkatkan kepuasan pelanggan.

Studi Heino dan Kalalahti (2021) menyoroti kompleksitas dan ketidakpastian
dalam konteks respons terhadap situasi yang tidak terduga, khususnya dalam kasus-
kasus di mana profesional layanan darurat harus beradaptasi dengan situasi yang
ekstrem dan tidak sesuai dengan prosedur yang sudah mapan. Mereka menekankan
pentingnya kemampuan para ahli untuk membuat keputusan yang adaptif dan
fleksibel di bawah tekanan, yang sering kali melibatkan pengabaian terhadap
prosedur yang terencana dengan baik namun mungkin tidak sesuai dengan situasi
yang ekstrem.

Dalam konteks penelitian mengenai kolaborasi rantai pasck dalam usaha
laundry di Tangerang Selatan, temuan ini relevan karena menunjukkan bahwa
meskipun prosedur dan proses telah ditetapkan untuk memandu operasional sehari-
hari, kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang tidak terduga dalam
rantai pasok juga penting. Kolaborasi yang efektif dalam rantai pasok tidak hanya
membutuhkan pemahaman terhadap prosedur-prosedur yang mapan, tetapi juga
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kemampuan untuk menyesuaikan strategi operasional dengan cepat dalam
menghadapi perubahan kondisi pasar, persediaan, atau kondisi lain yang tidak dapat
diprediksi sebelumnya.

Secara konkret, implementasi konsep dari jurnal Heino dan Kalalahti (2021)
mengajarkan bahwa dalam situasi-situasi yang ekstrem, seperti ancaman kekerasan
serius atau kebakaran besar seperti yang digambarkan dalam studi kasus mereka,
profesional harus mampu mengevaluasi ulang dan mengadaptasi prosedur-prosedur
yang ada untuk memastikan respons yang efektif dan tepat waktu. Hal ini
mengingatkan bahwa meskipun prosedur standar memberikan kerangka kerja yang
penting, kemampuan untuk berpikir dan bertindak di luar kerangka tersebut dapat
menjadi kunci dalam menghadapi tantangan-tantangan yang tidak terduga.

Hipotesis Ketiga

Uji hipotesis kedua yaitu Kemampuan Operasional berpengaruh positif
terhadap Kinerja Operasional. Kriteria untuk mengambil keputusan hipotesis adalah
sebagai berikut:

HO: B1 = 0,05 Kemampuan Operasional tidak berpengaruh atau berpengaruh positif
terhadap Kinerja Operasional

Ha: B1 < 0,05 Kemampuan Operasional berpengaruh positif terhadap Kinerja
Operasional

Keputusan Dilakukan:

o Jika P-value < 0.05 maka Ho ditolak Ha didukung
o Jika P-value = 0.05 maka Ho didukung Ha ditolak

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis Estimate | P-value | Keputusan

Kemampuan Operasional berpengaruh

e L . 0,592 0,000 | H3 didukung
positif terhadap Kinerja Operasional

Sumber: Hasil Pengelolahan Data Menggunakan AMOS

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 diketahui bahwa nilai p-value sebesar
0,000 < a 0,05 dengan estimate sebesar 0,592 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis
3 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Operasional
berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional

Pembahasan Hipotesis 3

Kemampuan operasional dalam konteks usaha laundry mencakup berbagai
aspek, seperti efisiensi dalam proses pencucian, manajemen persediaan bahan baku
seperti detergen dan pelembut kain, pengelolaan logistik untuk pengambilan dan
pengiriman cucian, serta pemeliharaan dan perawatan peralatan laundry.
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Kemampuan operasional yang baik memungkinkan usaha untuk menjalankan semua
aspek ini secara efisien, mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas layanan
kepada pelanggan.

Penelitian oleh Saragih et al, (2020) juga memberikan wawasan tambahan
yang relevan. Studi mereka menunjukkan bahwa keputusan terkait pengadaan
produk, perencanaan kapasitas, konversi produk akhir, distribusi, komunikasi,
manajemen permintaan, dan pengiriman merupakan elemen penting dari
kemampuan operasional rantai pasok. Saragih et al,, (2020) juga menekankan bahwa
strategi SCM harus selaras dengan strategi bisnis usaha untuk mengoptimalkan
kinerja operasional. Dalam konteks usaha laundry, ini berarti bahwa setiap aspek dari
rantai pasok, mulai dari pengadaan bahan baku hingga pengiriman cucian, harus
dikelola dengan baik dan diintegrasikan secara strategis untuk mencapai efisiensi
operasional yang tinggi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
operasional yang baik adalah faktor kunci dalam meningkatkan kinerja operasional
usaha laundry di Tangerang Selatan. Kemampuan rantai pasok yang efektif dan
manajemen rantai pasok yang strategis memainkan peran penting dalam mencapai
efisiensi kinerja operasional yang tinggi. Hasil ini diperkuat oleh temuan Saragih et
al, (2020), yang menunjukkan bahwa kemampuan operasional rantai pasok yang
efisien dan terintegrasi dapat meningkatkan daya saing usaha dan kinerjanya secara
keseluruhan.

Dengan berfokus pada efisiensi operasional, adaptabilitas, dan inovasi
teknologi, usaha laundry dapat mencapai kinerja yang lebih baik, memenuhi
permintaan pelanggan dengan lebih efektif, dan mempertahankan daya saing mereka
di pasar yang kompetitif. Penemuan ini juga menekankan pentingnya fleksibilitas
dalam menjalankan operasional dan kesiapan untuk merespons perubahan, yang
merupakan elemen penting dari kemampuan operasional yang unggul. Pemanfaatan
teknologi canggih dalam manajemen rantai pasok dapat memberikan manfaat
signifikan bagi usaha, baik dalam hal efisiensi operasional maupun kepuasan
pelanggan.

Hipotesis Keempat

Uji hipotesis kedua yaitu Kemampuan Operasional berpengaruh positif
terhadap Kinerja Operasional. Kriteria untuk mengambil keputusan hipotesis adalah
sebagai berikut:

HO: B1 = 0,05 Tidak terdapat pengaruh positif Kolaborasi Rantai Pasok terhadap
Kinerja Operasional di mediasi oleh Kemampuan Operasional

Ha: f1 = 0,05 Terdapat pengaruh positif Kolaborasi Rantai Pasok terhadap Kinerja
Operasional di mediasi oleh Kemampuan Operasional

688 | Volume 7 Nomor 1 2025




Al-Kuardj: Jurval Gekovowi, Kenangan & Biswis Syariak

Volume 7 Nomor 1 (2025) 682 - 695 P-ISSN2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v7i1.5420

Keputusan Dilakukan:

o Jika P-value < 0.05 maka Ho ditolak Ha didukung
o Jika P-value = 0.05 maka Ho didukung Ha ditolak

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 4

Hipotesis Estimate | P-value | Keputusan

Terdapat pengaruh positif Kolaborasi
Rantai Pasok terhadap Kinerja Operasional 0,717 0,000
di mediasi oleh Kemampuan Operasional

H4
didukung

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan AMOS

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif Kolaborasi
Rantai Pasok terhadap Kinerja Operasional yang dimediasi oleh Kemampuan
Operasional. Hal ini ditunjukkan oleh nilai estimate sebesar 0,717, yang menunjukkan
seberapa besar pengaruh tersebut. Selain itu, nilai P-value sebesar 0,000
mengindikasikan bahwa hasil ini sangat signifikan secara statistik, karena P-value
kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa kita dapat menolak hipotesis nol dan
menerima hipotesis alternatif. Keputusan akhir adalah H4 didukung, yang berarti
bahwa hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif Kolaborasi Rantai Pasok
terhadap Kinerja Operasional yang dimediasi oleh Kemampuan Operasional telah
terbukti benar berdasarkan data yang ada.

Pembahasan Hipotesis 4

Hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
Kolaborasi Rantai Pasok terhadap Kinerja Operasional yang dimediasi oleh
Kemampuan Operasional, memiliki implikasi penting bagi bisnis laundry di
Tangerang Selatan. Dalam konteks ini, ketiga variabel tersebut memainkan peran
yang krusial dalam menentukan keberhasilan operasional layanan laundry.

Kolaborasi Rantai Pasok di industri laundry di Tangerang Selatan mencakup
koordinasi yang erat dengan pemasok bahan baku seperti detergen, pewangi, dan
alat-alat laundry. Selain itu, kolaborasi dengan penyedia layanan logistik untuk
pengambilan dan pengantaran laundry juga sangat penting. Menurut penelitian oleh
Ahmed et al, (2020), kolaborasi yang baik dalam rantai pasok dapat meningkatkan
praktik ramah lingkungan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keberlanjutan
dan kinerja usaha. Dalam konteks laundry, kolaborasi yang efektif dengan pemasok
yang menyediakan bahan-bahan ramah lingkungan dapat meningkatkan daya tarik
layanan laundry di mata pelanggan yang peduli lingkungan, serta mengoptimalkan
penggunaan sumber daya dan mengurangi limbah.

Kinerja Operasional di bisnis laundry diukur melalui efisiensi proses, kualitas
layanan, dan kepuasan pelanggan. Kolaborasi yang baik dalam rantai pasok, seperti
yang ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis, dapat meningkatkan kinerja operasional
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dengan memastikan ketersediaan bahan baku yang konsisten dan layanan logistik
yang andal. Ini selaras dengan temuan Asamoah et al, (2021) yang menunjukkan
bahwa penggunaan sistem antar-organisasi dapat meningkatkan kinerja rantai pasok
dan kemampuan manajemen rantai pasok. Dalam bisnis laundry, ini bisa berarti
penggunaan teknologi untuk melacak dan mengelola pesanan pelanggan, sehingga
meningkatkan efisiensi dan akurasi layanan.

Kemampuan Operasional memainkan peran mediasi yang penting dalam
meningkatkan kinerja operasional melalui kolaborasi rantai pasok. Untuk bisnis
laundry di Tangerang Selatan, kemampuan operasional mencakup kemampuan untuk
mengelola proses pencucian, pengeringan, dan penyetrikaan secara efisien, serta
kemampuan untuk mengelola logistik pengantaran dan penjemputan dengan baik.
Asamoah et al, (2021) menekankan bahwa kemampuan manajemen rantai pasok
sangat penting dalam memediasi pengaruh penggunaan sistem terhadap kinerja
rantai pasok. Dengan demikian, bisnis laundry yang memiliki kemampuan
operasional yang kuat dapat lebih efektif dalam memanfaatkan kolaborasi rantai
pasok untuk meningkatkan kinerja operasional mereka.

Secara keseluruhan, bisnis laundry di Tangerang Selatan dapat memperoleh
manfaat besar dari memperkuat kolaborasi rantai pasok mereka dan meningkatkan
kemampuan operasional mereka. Penelitian terdahulu oleh Ahmed et al, (2020) dan
Asamoah et al, (2021) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa kolaborasi yang
efektif dan kemampuan manajemen yang kuat adalah kunci untuk mencapai kinerja
operasional yang unggul. Dengan demikian, bisnis laundry di Tangerang Selatan harus
fokus pada pengembangan hubungan yang kuat dengan pemasok dan penyedia
layanan logistik, serta mengadopsi teknologi dan praktik manajemen yang
meningkatkan efisiensi operasional untuk mencapai hasil yang optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kolaborasi rantai pasok
terhadap kinerja operasional pada usaha laundry di Kota Tangerang Selatan, serta
peran mediasi kemampuan operasional dalam hubungan tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kolaborasi rantai pasok terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja operasional usaha laundry di Kota Tangerang Selatan. Hasil
ini menunjukkan bahwa kolaborasi yang baik dalam rantai pasok dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Dengan kolaborasi yang
kuat antara pemasok dan penyedia layanan logistik, usaha laundry dapat
mengoptimalkan proses operasional mereka, mengurangi waktu tunggu, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan.

2. Penelitian ini juga menemukan bahwa kolaborasi rantai pasok memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan operasional usaha
laundry. Temuan ini menunjukkan bahwa kolaborasi dalam rantai pasok
dapat meningkatkan kemampuan operasional, seperti pengelolaan
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persediaan, pengolahan pesanan, dan penggunaan sumber daya. Kemampuan
operasional yang baik memungkinkan usaha untuk merespons permintaan
pelanggan dengan lebih cepat dan efisien.

3. Kemampuan operasional terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja operasional usaha laundry di Kota Tangerang Selatan. Hasil
ini menunjukkan bahwa kemampuan operasional yang tinggi berkontribusi
langsung pada peningkatan kinerja operasional. Usaha yang mampu
mengelola proses operasionalnya dengan baik akan mengalami peningkatan
produktivitas, penurunan biaya operasional, dan peningkatan kualitas
layanan

4. Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa kemampuan operasional memediasi
pengaruh kolaborasi rantai pasck terhadap kinerja operasional. Hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan operasional memainkan peran penting
dalam menerjemahkan kolaborasi rantai pasok menjadi peningkatan kinerja
operasional. Kolaborasi yang efektif dalam rantai pasok memungkinkan
usaha untuk mengembangkan kemampuan operasional yang lebih baik, yang
pada gilirannya meningkatkan kinerja operasional secara keseluruhan.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan skala Likert untuk
mengumpulkan data dari pemilik dan manajer usaha laundry di Kota Tangerang
Selatan. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya memperkuat kolaborasi dengan
pemasok dan penyedia layanan logistik serta mengembangkan kemampuan
operasional untuk mencapai kinerja operasional yang optimal. Usaha laundry di Kota
Tangerang Selatan diharapkan dapat terus memperkuat kolaborasi mereka dan
mengembangkan kemampuan operasional mereka untuk mencapai hasil yang
optimal. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pemahaman tentang
manajemen rantai pasok dan operasional, serta menawarkan wawasan praktis bagi
pengelola bisnis laundry dalam meningkatkan kinerja operasional mereka.
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